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ABSTRAK

Indonesia merupakan negarn kKepulauan yang memiliki daerah
rawan gempa yang cukup signifikan. Provinsi Sumatera Barat termasuk
daerah yang sering diguncang gempa bumi, dimana dalfam  jangka
waktu beberapa tahun saja terjadi gempa besar yang menyvebabkan
infrastruktur seperti gedung, jembatan, dan Tainnya rusak. Bangunan
vang mengalami kerusakan pasca gempa memiliki kategori kerusakan
beragam, mulai dari rusak ringan,rusak sedang, hingpa rusak beral atau
tidak layak huni. Oleh karena it perlu dilakukan evaluasi kelayakan
bangunan pasca gempa untuk mengetahui tingkat keamanan gedung
bagi para penghuninya,

Studi kasus evaluasi kelayakan bangunan ini dilakukan pada
Gedung Periokoan Aur Kuning Tahap 11, Analisis gempa mengeunakan
analisis gempa statik ekuivalen. Perhilungan paya dalam menggunakan
software analisis struktur. Lvaluasi ini diawali dengan melakukan
survey lapangan, untuk melibat sccara langsung kondisi kerusakan
bangunan dan untuk memperoleh properties material serta bentuk dan
dimensi scometri bangunan. Proses evaluasi merujuk pada SNI 03-
I847-2002. SNI 03-1726-2002 dan Peraturan Pembebanan Indonesia
1983, Hasil cvaluasi menunjukkan dari segi kapasitas (kekuatan),
bangunan ini memenuhi syaral. Namun ada syaral minimum yang tak
terpenuhi olch bangunan ini yaitu kualitas detatling konstruksi yang

rendah dan penggunaan tulangan geser yang terlalu kecil.

Kata Kunci : gempa bumi, kelayakan bangunan pasca gempa, kapasitas

struktur.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Drari lasil perhitungan didapatkan kondisi kelayakan Gedung

Fertokoan Aur Kuning Tahap 11, sehagai berikut |
1. Kerusakan vang tegadi poda pedung ini terdapat pada struktur
kolom.dimana secara garis besar mengalami retak geser pada kolom.
2. Dan sepi keknatan, bangunan ini dapat dinvatakan MEMpLIyai
struktur vang kuat atan dapal dinvatakan aman, Namun ada svaral
mininuan yang tak terpenuht olel bangunan ini vaitu kualitas
detailing konstruksi vang rendah dan penggunaan lulangan peser

vang lerlalu kecil

3. Gedung  Penokoan Aur Kuning Tahap 1T ini dinvatakan lavak
dengan perbaikan struktuml yang harus dilakukan sesepera mungkin,
6.2 Saran

Kerusakan  Gedung  Pertokoan Awr Kuning Tahap 11 ini
schaiknva hams  segera diperbaiki. Jika  dibiarkan  begitu EHYHD
dikhawattkan saatterjadi gempa kuat akan menimbulkan kerusakan vang
lehily fatal,

Untuk penchitian selanjutnva diharapkan dapat memberikan

rckomendasi perbikan & perkuatan pada bangunan ini agar (ahan

terhadap goncangan gempa.
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